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DEFINISI

 Melek pengetahuan dan

kemampuan membaca dan

menulis, mencari, 

menelusuri, mengolah dan

memahami informasi untuk 

menganalisis, menanggapi, 

dan menggunakan bahasa

dan sastra secara 

cendekia.

INDIKATOR

MASYARAKAT

- Angka melek aksara

- Publikasi buku per tahun

SEKOLAH
- Skor PISA literasi membaca

- Skor PIRLS literasi membaca

- Rata-rata nilai UN Bahasa Indonesia

- Rata-rata skor UKG Guru Bahasa
Indonesia

KELUARGA

Jumlah bahan bacaan literasi 

bahasa yang dimiliki setiap 
keluarga

Literasi

Baca dan

Tulis



Literasi

Numerasi

DEFINISI INDIKATOR

MASYARAKAT

Jumlah dan variasi bahan bacaan

numerasi yang dimiliki setiap desa

Peningkatan frekuensi pemanfaatan

bahan bacaan numerasi

SEKOLAH

Jumlah kegiatan pembelajaran yang 

berkaitan dengan numerasi berbasis

proyek

Peningkatan kecakapan multiliterasi

melalui numerasi

Tumbuhnya pandangan dan sikap positif

terhadap numerasi

KELUARGA

Jumlah dan variasi bahan bacaan

numerasi yang dimiliki setiap

keluarga.

Peningkatan frekuensi pemanfaatn

bahan bacaan numerasi

Peningkatan frekuensi kesempatan

anak mengaplikasikan numerasi
dalam kehidupan sehari-hari

• menggunakan berbagai

macam angka dan

simbol-simbol yang 

terkait dengan

matematika dasar untuk

memecahkan masalah

praktis dalam berbagai

macam konteks

kehidupan sehari-hari.

• menganalisis informasi

dan mampu

mengolahnya ke dalam

berbagai macam bentuk

presentasi numerasi

(grafik, tabel, bagan, 

dsb.).

• membangun interpretasi

terhadap informasi angka

dan simbol numerik

lainnya. 



Literasi

Sains

DEFINISI

 Kemampuan untuk 

menggunakan pengetahuan

sains, mengidentifikasi

pertanyaan, menarik

kesimpulan dalam rangka

memahami serta membuat

keputusan yang berkenaan 

dengan alam.

 Seseorang disebut literat 

terhadap sains, jika memiliki 

kompetensi untuk:

1. Menjelaskan fenomena 

sains

2. Mengevaluasi &

mendesain pengetahuan

& keterampilan sains

secara mandiri

3. Menginterpretasi data & 

bukti sains

INDIKATOR

MASYARAKAT

Jumlah program yang berkaitan

dengan lingkungan dalam suatu

daerah

SEKOLAH
− Skor PISA literasi sains

− Skor TIMSS literasi sains

− Rata-rata skor UKG Guru IPA
− Rata-rata nilai UN IPA

KELUARGA

Jumlah bahan bacaan literasi sains 
yang dimiliki setiap keluarga



Literasi

Digital

DEFINISI

• Kecakapan (life skills)

yang tidak hanya

melibatkan

kemampuan

penggunaan perangkat

teknologi, informasi dan

komunikasi semata, 

tetapi juga kemampuan

bersosialisasi, 

kemampuan dalam

pembelajaran, maupun

memiliki sikap, berpikir

kritis, kreatif, serta

inspiratif sebagai

kompetensi digital. 

INDIKATOR

SEKOLAH
− Ketersediaan akses internet di sekolah

− Bahan literasi digital yang ada di
sekolah

KELUARGA

Jumlah penduduk yang 

menggunakan komputer dan gawai 

berdasarkan kelompok umur, jenis 

kelamin, tempat tinggal, dan lama 

waktu penggunaan per hari.

MASYARAKAT

− Jumlah penduduk yang mengakses

internet berdasarkan kelompok umur, jenis

kelamin, tempat tinggal & lama waktu 

penggunaan / hari.

− Penurunan angka penduduk yang terjerat

kasus pelanggaran UU ITE menurut

kelompok umur



Literasi

Finansial

DEFINISI

 Kemampuan untuk 

memahami bagaimana uang 

berpengaruh di dunia 

(bagaimana seseorang 

mengatur untuk 

menghasilkan uang, 

mengelola uang, 

menginvestasikan uang dan 

menyumbangkan uang 

untuk menolong sesama).

 Rangkaian proses atau

aktivitas untuk meningkatkan

pengetahuan, keyakinan, 

dan keterampilan konsumen

dan masyarakat sehingga

mereka mampu mengelola

keuangan dengan baik.

INDIKATOR

Penurunan tingkat kemiskinan

penduduk Indonesia  

SEKOLAH

Jumlah siswa dan guru yang 

menggunakan produk layanan 

tabungan dan koperasi

KELUARGA

MASYARAKAT
Jumlah penduduk usia produktif yang 

menggunakan produk layanan jasa 

keuangan (Tabungan, Asuransi, Saham, 

Lembaga Pendanaan, Dana Pensiun, 

Industri jasa keuangan syariah)

Jumlah uang kartal yang beredar 

berkurang



Literasi

Budaya dan

Kewargaan

DEFINISI

 Kemampuan untuk 

memahami, 

menghargai dan 

berpartisipasi 

secara mahir dalam 

budaya.

 Kemampuan untuk 

berpartisipasi 

secara aktif dan 

menginisiasi 

perubahan dalam 

komunitas dan 

lingkungan sosial 

yang lebih besar.

INDIKATOR

Penggunaan bahasa daerah di 

lingkungan keluarga

Penurunan angka kejahatan dan

pelanggaran anak di bawah umur

SEKOLAH

1.Rata-rata nilai USBN - PKn

2.Jumlah sekolah yang memiliki 

aktivitas seni budaya & bahasa daerah 

(mulok, ekstrakulikuler)

KELUARGA

MASYARAKAT

Jumlah penduduk Indonesia yang 

menguasai bahasa dan seni budaya 

daerah masing-masing

Angka partisipasi dalam pemilu



Literasi,

Pembelajaran

dan Pendidikan
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LITERASI

LITERASI dalam konteks GLS 
merupakan kemampuan mengakses, 
memahami, dan menggunakan
informasi secara cerdas .



• Harga turun
• Ketersediaan buku naik

Penguasaan 
Iptek meningkat

Industri Penerbitan 
tumbuh

PENINGKATAN
KESEJAHTERAAN

MASYARAKAT

Masyarakat 
Membaca

Pengetahuan 
Masyarakat
meningkat

Industri tumbuh

Minat baca
meningkat

Persaingan Ketat

• PENDIDIKAN 
• BUKU

Daya beli
meningkat

AKTIVITAS LITERASI 

BERBASIS SEKOLAH

Daya jangkau thp 
bahan bacaan yang 

berkualitas

Kebutuhan thdp 
buku meningkat

AKTIVITAS

BERBASIS LITERASI

Kemampuan membaca 
meningkat

ALUR PIKIR PEMANFAATAN

BUKU DI PENDIDIKAN

dengan demikian maka

menjadikan

SETIAP INDIVIDU

menjadi

PEMBELAJAR 

SEPANJANG HAYAT

ORGANISASI PEMBELAJAR



menghasilkan insan Indonesia yang:

Produktif, Kreatif, Inovatif, Afektif 
melalui penguatan 

Sikap, Keterampilan, dan Pengetahuan
yang terintegrasi

TEMA PENGEMBANGAN PENDIDIKAN SAAT INI



LITERATUR                       BAHAN BACAAN

HARUS

DIAJARKAN 

DI SEKOLAH    

• INFORMATIVE - to inform, to know

• RECREATIVE - To have fun

• COMPARATIVE - To compare

• EXPLORATIVE - To explore

• PERPUSTAKAAN SEKOLAH

• PERPUSTAKAAN UMUM

• PERPUSTAKAAN KHUSUS

• PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI

Didukung

dengan

keberadaan

Perpustakaan

di Masyarakat

MEMBACA



SDM 
Usia Produktif 

Melimpah

 KURIKULUM
 PTK
 SARPRAS
 PENDANAAN
 PENGELOLAAN

100  tahun kemerdekaan"Bonus Demografi"

BEBAN 
PEMBANGUNAN

MODAL 
PEMBANGUNAN

BONUS DEMOGRAFI SEBAGAI MODAL

Kompeten

Tidak Kompeten

Transformasi Melalui Pendidikan
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KONDISI LITERASI INDONESIA 



KONDISI SOSIAL

Sekolah

Rumah

Masyarakat

Ruang
Publik

Media 
Sosial

Intervensi
Langsung

Intervensi tidak Langsung

Terkena
dampak
intervensi



LITERASI

Keber-
aksaraan

Melek
(keterpaha

man)

Melek Baca-
Tulis

Melek
Multiliterasi



MULTILITERASI

• Keterampilan multiliterasi: keterampilan 
menggunakan beragam cara untuk 
menyatakan dan memahami ide-ide dan 
informasi dengan menggunakan bentuk-
bentuk teks konvensional maupun bentuk-
bentuk teks inovatif, simbol, dan multimedia. 

• Beragam teks yang digunakan dalam satu 
konteks disebut teks multimoda (multimodal
text). 



Literasi Multimoda



Multi 
Inteligensi

Logical 
Mathe-
matical

Linguistik

Visual-

Spatial

Spiritual

Intra-
persona

Inter-
personal

Musical

Bodily-
kinesthetic

Naturalistik



Jenis TEKS Multimoda

Visual

Audio

Cetak/tulis Audiovisual

Digital

Kinestetik



MEMBERDAYAKAN LITERASI

INFORMASI 

TEKNOLOGI 

KOMUNIKASI 



Literasi Baru fase 1



Literasi Baru fase 2



Implementasi

Literasi di Sekolah



GERAKAN LITERASI SEKOLAH (GLS)

Sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh 
dan berkelanjutan untuk menjadikan sekolah 
sebagai organisasi pembelajaran yang warganya 
literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik.

TUJUAN UMUM GLS
Menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui 
pembudayaan ekosistem literasi sekolah agar mereka menjadi 
pembelajar sepanjang hayat.



TUJUAN KHUSUS GLS



PRINSIP-PRINSIP 
LITERASI SEKOLAH
Sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik  
berdasarkan karakteristiknya

Dilaksanakan secara berimbang; menggunakan berbagai ragam 
teks dan memperhatikan kebutuhan peserta didik

Berlangsung secara terintegrasi dan holistik di semua area 
kurikulum

Kegiatan literasi dilakukan secara berkelanjutan

Melibatkan kegiatan kecakapan berkomunikasi lisan

Mempertimbangkan keberagaman 

PRINSIP-PRINSIP 

LITERASI SEKOLAH

A

B

C

D

E

F

Sesuai dengan tahapan perkembangan 

peserta didik berdasarkan karakteristiknya

Dilaksanakan secara berimbang; 

menggunakan berbagai ragam teks dan 

memperhatikan kebutuhan peserta didik

Berlangsung secara terintegrasi dan 

holistik di semua area kurikulum

Kegiatan literasi dilakukan secara 

berkelanjutan

Melibatkan kecakapan berkomunikasi

lisan

Mempertimbangkan keberagaman



STRATEGI MEMBANGUN
LITERASI SEKOLAH

Mengkondisikan lingkungan 
fisik ramah literasi.

Mengupayakan lingkungan 
sosial dan afektif.

Mengupayakan sekolah 
sebagai lingkungan 

akademik yang literat.

LINGKUNGAN FISIK LINGKUNGAN SOSIAL DAN AFEKTIF

LINGKUNGAN AKADEMIK



LITERASI DAN KETERAMPILAN
BERPIKIR TINGKAT TINGGI

• Menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman sebelumnya.
• Melakukan preview dan prediksi untuk meningkatkan pemahaman teks.
• Mengelola informasi dan menerapkan kerangka dan kategori yang 

bermaka.
• Mampu menggunakan pancaindra (melihat, mendengar, merasakan, 

membaui, atau mengecap) gambaran yang disampaikan dalam teks tulis.
• Memantau pemahaman secara mandiri.
• Mengevaluasi teks secara kritis.
• Memberikan penilaian terhadap bentuk dan/atau isi teks.
• Menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari teks untuk situasi baru.

(Moore dkk. 2003)





Pelaksanaan Kegiatan
Literasi di Sekolah

Penumbuhan budaya literasi dan minat baca di sekolah,
salah satunya melalui kegiatan 15 menit membaca sebelum pembelajaran

Pengembangan kecakapan literasi melalui
kegiatan nonakademik, misalnya kegiatan ekstrakurikuler
dan kunjungan wajib ke perpustakaan

Kegiatan intrakurikuler/pembelajaran
Menggunakan strategi literasi



KEGIATAN PEMBIASAAN

• Pembentukan TLS-perlu diterbitkan SK TLS oleh Kepala
Sekolah

• 15 menit membaca sebelum jam pelajaran-Guru dan
warga sekolah lainnya juga melakukan kegiatan
membaca

• Pembuatan Jurnal membaca siswa –pencatatan kegiatan
membaca harian tiap peserta didik

• Penyiapan sarana literasi (penyediaan area baca, sudut
buu kelas, buku bacaan dan akses internet)

• Menciptakan lingkungan sosial dan afektif yang nyaman
untuk membaca

• Pembimbingan e-literasi secara bertanggungjawab: dapat
dilakukan misalnya dengan cara sharing tentang
penggunaan gadget dan Medsos

• Memperkenalkan etika perilaku dan hukum dalam
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi-
memperkenalkan UU ITE

Jen
is

K
egiatan



PEMBENTUKAN TLS

KEPSEK

• membentuk bersama dengan para Wakil Kepala Sekolah:

• mencermati dan menyusun Tim TLS ; 

• menyusun Tupoksi TLS

• Penerbitan SK TLS

WAKIL 
KEPSEK

• Membantu Kepala sekolah merumuskan tugas, fungsi dan kewenangan TLS

• Membantu kepala sekolah mencermati calon dan memilih personalia TLS

• Membantu kepala sekolah Menyusun Personalia TLS sekolah

TLS

• Melakukan sosialisasi TLS

• Bekerjasama dengan Manajemen Sekolah terkait menyiapkan Lingkungan
fisik GLS

• Bertanggungjawab terimplementasikannya GLS di sekolah

• Mengkoordinasikan berbagai kegiatan GLS di sekolah dengan pihak internal 
maupun eksternal Sekolah



PEMBENTUKAN TLS

Rapat
koordinasi

Pembentukan Tim 
Literasi Sekolah

sosialisasi

Persiapan
sarana
prasarana



RAGAM KEGIATAN LITERASI 
TERKAIT 15 MENIT MEMBACA

1. Membaca
nyaring

(Read Aloud)

2. Membaca
mandiri

3. Membaca
Bersama

4. Membaca
terpandu

5. Saling
Mencerita-
kan Hasil
Bacaan

(berpasangan)

6. 
Melanjutkan

cerita

7. Mengem-
bangkan

tokoh

8. Menulis
Cerita/ Puisi/ 

Artikel

9. Membuat
Graphic 

Organizer

10. 
Menyiapkan
Kelas Kaya

Literasi



15 menit membaca di SMP 1 Tuban



15 menit membaca di SD Regent 
Denpasar



Membacakan
Buku



Membacakan buku di SD Ketintang Sby
(KKN Literasi)



Sudut Baca

Sebelum Mendongeng di SDN Kebraon II Surabaya
(KKN Literasi)

https://doingliteracy.files.wordpress.com/2015/01/reading-corner.jpg
https://doingliteracy.files.wordpress.com/2015/01/reading-corner.jpg


Mari Bertanya tentang Buku





POJOK PERPUSTAKAAN SEKOLAH



SUDUT BACA KELAS



SUDUT BACA

cf. Depdikbud, 2016. PPK Berbasis Budaya Sekolah. Jakarta

https://doingliteracy.files.wordpress.com/2015/01/reading-corner.jpg
https://doingliteracy.files.wordpress.com/2015/01/reading-corner.jpg




BAHAN KAYA TEKS



BAHAN KAYA TEKS

• Apakah karya siswa 
memenuhi dinding 
kelas/sekolah?



BAHAN KAYA TEKS

• Apakah karangan 
siswa menjadi 
pemandangan 
biasa di sekolah?



KEGIATAN PENGEMBANGAN
• 15 menit membaca sebelum jam pelajaran- kegiatan

membaca dilakukan oleh seluruhh warga sekolah dengan
bentuk kegiatan yang variatif

• Pembuatan respons bacaan: graphic organizers, peta cerita, 
Penilaian non-akademik –agar efektif dapat dilakukan
pemajangan respons bacaan peserta didik dan dilakukan
penggantian seminggu sekali

• Pembuatan bahan kaya teks oleh siswa-antara lain dapat
dilakukan pembuatan visualisasi konten bacaan yang telah
dibaca peserta didik. Sekolah harus mengupayakan
tersedianya bahan dan alat yang diperlukan

• Pembimbingan penggunaan komputer dan internet untuk
kegiatan literasi, dapat dilakukan dengan pemberian informasi
tentang berkreasi dengan komputer

• Pengenalan penggunaan berbagai bahan referensi cetak dan 
digital untuk mencari informasi-menggunakan e-book; 
mengunduh bahan/ materi bacaan

Jen
is

K
egiatan



CONTOH KARYA SISWA



CONTOH KARYA SEKOLAH



KEGIATAN PEMBELAJARAN
• 15 menit membaca sebelum jam pelajaran-pada tahap

pembelajaran ini sudah diberlakukan tagihan akademik
terhadap kegiatan membaca. Untuk itu bahan bacaan dapat
dikorelasikan dengan materi pengayaan mata pelajaran
tertentu-misalnya mata pelajaran produktif

• Pemanfaatan berbagai strategi literasi dalam pembelajaran-
kegiatan literasii sudah dilakukan di semua mata pelajaran; 
pembelajaran sesdikit mungkin berupa ceramah dari guru

• Pengembangan kemampuan e-literasi dalam pembelajaran
bagi guru dan siswa, antara lain penggunaan video 
presentasi atau presentasi video

• Penilaian akademik-kegiatan literasi menjadi bagian
kegiatan pembelajaran

• Pengembangan lingkungan fisik, sosial, afektif, dan 
akademik-penciptaan lingkungan sekolah yang literat

• Memilih cara dan jenis e-literasi yang tepat untuk proses
pembelajaran, pro-duksi pengetahuan, dan menyebarkan-
nya di kalangan warga sekolah

Jen
is

K
egiatan



Apa yang dilakukan siswa?

LITERASI 
INFORMASI

Membaca

Menulis

Menyimak

BerbicaraMemirsa

Menampilkan
sesuatu

Melakukan
presentasi



STRATEGI LITERASI DALAM 

PEMBELAJARAN





Dimensi kognitif,  
kuasa bahasa untuk
mengeksploras, 
menemukan, 
menciptakan, dan
berbagi makna

Literasi

sebagai

tindak sosial

KONTEKS

+KONTEN

Multimodal Literasi

Perangkat Literasi



Four discrete understandings of literacy:

• literacy as an autonomous set of skills; 

• literacy as applied, practiced and 

situated;

• literacy as a learning process;

• literacy as text.

(Education for All Global Monitoring Report, 

Understandings of Literacy, Chapter 6. 

UNESCO, 2006)



Literacy is defined as the 

ability to use language and 

images in rich and varied forms 

to read, write, listen, speak, 

view, represent, and think 

critically about ideas. It 

enables us to share 

information, to interact with 

others, and to make meaning. 

Literacy is a complex process 

that involves building on prior 

knowledge, culture, and 

experiences in order to develop 

new knowledge and deeper 

understanding. It connects 

individuals and communities, 

and is an essential tool for 

personal growth and active 

participation in a democratic 

society.

Sumber: Expert Panel on Literacy in Grades 4 to 6. (2004). Literacy for 
Learning: The Report of the Expert Panel on Literacy in Grades 4 to 6. 
Ontario: Ontario Ministry of Education



DIMENSI LITERASI

dalam KURIKULUM





LITERASI LINTAS

KURIKULUM
Bahasa Indonesia

Lintas Mata 

Pelajaran



LITERASI DALAM KURIKULUM –untuk

meningkatkan kemampuan literasi untuk

belajar di semua bidang kajian kurikulum

Agar semua siswa belajar efektif, mereka harus menjadi literat
untuk belajar di semua bidang kajian kurikulum. Tuntutan literasi
dalam kurikulum berinteraksi dengan ilmu pengetahuan semacam
bidang kajian atau mata pelajaran. Misalnya, dalam Sains (IPA), 
siswa perlu memahami teks prosedur eksperimen atau informasi
sains lainnya; siswa juga perlu menulis laporan sains setelah
melakukan investigasi atau eksperimen. Hal ini memerlukan
penggunaan sistem bahasa termasuk tipe teks dan struktur bahasa
yang khas, kosa kata dan grafis yang spesifik untuk mengkonstruksi
pengetahuan dalam Sains dan mungkin tidak dipelajari di bidang
kajian lainnya.  Jika tuntutan literasi semacam ini dibiarkan implisit
dan tidak diajarkan secara eksplisit maka hal ini akan memberikan
hambatan dalam belajar di semua bidang.

Literasi dalam mata pelajaran

(Sains/IPA) 

Literasi

Sains



KARAKTER LINTAS

KURIKULUM

MASYARAKAT

BERPERADABAN 

PANCASILA



INSTRUMEN BUDAYA LITERASI SEKOLAH
(Pemantauan dan Evaluasi)



Indikator Literasi dalam Pembelajaran (1)

Mata Pelajaran/SMP :
Kelas/Semester :
Materi Pokok :
Nama Guru/email/HP :

Alokasi Waktu :



Indikator Literasi dalam Pembelajaran (2)



Indikator Literasi dalam Pembelajaran (3)



Indikator Literasi dalam Pembelajaran (4)





















KEBIJAKAN, PROGRAM DAN 
MATERI PENDUKUNG
GERAKAN LITERASI SEKOLAH



15 MENIT 
MEMBACA BUKU 
NONPELAJARAN 
SEBELUM HARI 

PEMBELAJARAN

PERMENDIKBUD NO. 23 
TAHUN 2015

TENTANG 
PENUMBUHAN BUDI 

PEKERTI

15 MENIT MEMBACA

BUKU PANDUAN 
& 

JUKNIS

PROGRAM

GERAKAN LITERASI 
SEKOLAH

SATUAN 
TUGAS

IMPLEMENTASI GLS



http://dikdasmen.kemdikbud.go.id/index.php/gerakan-literasi-sekolah/



http://dikdasmen.kemdikbud.go.id/index.php/gerakan-literasi-sekolah/



http://dikdasmen.kemdikbud.go.id/index.php/panduan-praktis-gerakan-literasi-sekolah/



http://dikdasmen.kemdikbud.go.id/index.php/gerakan-literasi-sekolah/



Peningkatan

Kapasitas Literasi

di Sekolah, Guru

dan Komunitas



PENINGKATAN KAPASITAS

1. Sosialisasi

2. Lokakarya

3. Pendampingan 

– Pendampingan teknis 

– Pendampingan operasional

4. Penyediaan Sarana dan Prasarana 

serta Pendanaan



PENINGKATAN KAPASITAS

Workshop dan Sosialisasi GSL SMAN 3 
Semarang

Workshop dan Sosialisasi GSL SMAN 1 
Klaten

Seminar dan Diskusi GLS SMAN 1 
Subang

Seminar Literasi dan Bedah Buku 
SMAN 5 Surabaya



PENINGKATAN KAPASITAS

Workshop dan Diskusi GLS SMAN 
4 Pekan Baru

Bentuk Sosialisasi Dalam Media Massa
SMAN 4 Pekan Baru

Seminar Budaya Literasi SMAN 1
Sitiotio Samosir



TARGET PENCAPAIAN

a) menyenangkan dan ramah anak, sehingga menumbuhkan semangat
warganya dalam belajar;

b) semua warganya menunjukkan empati, peduli, dan menghargai sesama;

c) menumbuhkan semangat ingin tahu dan cinta pengetahuan

d) memampukan warganya untuk cakap berkomunikasi dan dapat berkon
tribusi kepada lingkungan sosialnya

e) mengakomodasi partisipasi seluruh warga dan lingkungan eksternal
sekolah.



SD Ekosistem SD yang literat adalah kondisi yang menanamkan dasar-dasar

sikap dan perilaku empati sosial dan cinta kepada pengetahuan.

SMP Ekosistem SMP yang literat adalah kondisi yang memungkinkan

pengembangan sikap kritis, kreatif, perilaku empati sosial, dan cinta

kepada pengetahuan.

SMA Ekosistem SMA yang literat adalah kondisi yang memungkinkan

pengembangan sikap kritis, kreatif, inovatif, berjiwa wirausaha, perilaku

empati sosial, dan cinta kepada pengetahuan.

SMK Ekosistem SMK yang literat adalah kondisi yang memungkinkan

pengembangan sikap kritis, kreatif, inovatif, berjiwa wirausaha, perilaku

empati sosial, cinta kepada pengetahuan, dan siap kerja.

SLB Ekosistem SLB yang literat adalah kondisi yang memungkinkan

pengembangan sikap dan perilaku yang baik, berempati sosial, terampil,

dan mandiri.

EKOSISTEM YANG DI HARAPKAN



QUO VADIS

LITERASI KITA



A. ASPEK KEBIJAKAN DAERAH

• Pelaksanaan kebijakan tentang Literasi dengan fokus pada 
pemerataan/ perluasan kegiatan literasi dasar (membaca 
dan menulis) dan peningkatan kualitas literasi dasar 
(membaca dengan kritis dan pemahaman).

• Peraturan Daerah yang mendukung Literasi dengan fokus
pada pemerataan/perluasan kegiatan literasi dasar
(membaca dan menulis) dan peningkatan kualitas literasi
dasar (membaca dengan kritis dan pemahaman) serta
usaha-usaha mencapai literasi lanjutan..

• Pelaksanaan program dan kegiatan literasi melibatkan
berbagai Dinas dan SKPD terkait di Kabupaten/ Kota

• Dilaksanakannya evaluasi dan monitoring berkelanjutan
terkait kegiatan dan program literasi yang berjalan



B. ASPEK FASILITAS PUBLIK

• Ketersediaan layanan perpustakaan umum di wilayah
Kabupaten/ Kota (termasuk Perpustakaan Keliling)

• Adanya inisiatif masyarakat dalam mengembangkan
Taman Bacaan Masyarakat / Rumah Baca/ 
Perpustakaan Komunitas di wilayah Kabupaten/Kota

• Adanya pendirian Perpustakaan Desa /Kelurahaan
sebagai bagian dari layanan di tingkat Desa / Kelurahan
di wilayah Kabupaten/ Kota.

• Adanya pengelolaan perpustakaan/ layanan
pengetahuan/ taman bacaan/ sudut baca yang 
dikembangkan beragam pemangku kepentingan di
wilayah Kabupaten/ Kota.



C. ASPEK PUBLISITAS

• Pencanangan dalam bentuk Kabupaten/ Kota 
Literasi di dalam kebijakan daerah

• Pelaksanaan kampanye literasi di kebijakan
pemerintah Kabupaten/ Kota

• Pelaksanaan publikasi program literasi di
kebijakan pemerintah Kabupaten/ Kota

• Pelaksanaan sosialisasi dan koordinasi
program literasi di kebijakan pemerintah
Kabupaten/ Kota



D. ASPEK PELIBATAN DAN APRESIASI

• Pelaksanaan kerjasama dalam pelaksanaan
program literasi di dalam kebijakan pemerintah
Kabupaten/ Kota

• Pemberian penghargaan dalam pelaksanaan
program literasi di dalam kebijakan pemerintah
Kabupaten/ Kota

• Pelaksanaan kegiatan puncak penyelenggaraan
literasi dalam bentuk Festival/ Jamboree dalam
kebijakan pemerintah Kabupaten/ Kota



E. ASPEK CAPAIAN LITERASI DAERAH (1/2)

• Penyebaran dan jumlah layanan perpustakaan dan
layanan bacaan di wilayah Kabupaten/ Kota

• Penyebaran dan jumlah buku, artefak, manuskrif, 
naskah dan bahan pustaka lainnya yang diterbitkan, 
didokumentasi-kan di wilayah Kabupaten/ Kota

• Penyebaran dan jumlah perpustakaan sekolah di
wilayah Kabupaten/ Kota

• Penyebaran dan jumlah perpustakaan
keliling/bergerak di wilayah Kabupaten/ Kota

• Penyebaran dan jumlah warga yang belum melek
aksara latin (buta aksara) di wilayah Kabupaten/ Kota.



E. ASPEK CAPAIAN LITERASI DAERAH (2/2)

• Penyebaran dan jumlah museum di wilayah Kabupaten/ Kota
• Penyebaran dan jumlah toko buku di wilayah Kabupaten/ Kota
• Penyebaran dan jumlah komunitas literasi, pendidikan dan

kebudayaan di wilayah Kabupaten/ Kota
• Penyebaran dan jumlah informasi dan materi digital yang 

diterbitkan, didokumentasi-kan pemerintah Kabupaten/ Kota 
yang diakses publik

• Penyebaran dan jumlah informasi daerah dalam bentuk: 
petunjuk arah; informasi daerah; keterangan tempat di ruang
publik di wilayah Kabupaten/ Kota

• Pengalokasian Anggaran Daerah, dengan dukungan: APBD; 
mitra lembaga; DUDI; Donor di kebijakan literasi pemerintah
Kabupaten/ Kota





TERIMA KASIH

Jika Semangat sudah Tergalang

Tiada Hutan jadi Perintang

Tiada Lautan jadi Penghalang

Betapa pun Jalan itu Panjang,-


